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EVALUASI PROGRAM ASISTENSI SOSIAL LANJUT USIA TELANTAR 

DI DINAS SOSIAL KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 (Studi Pada Kecamatan Sidomulyo)  

 

 

Oleh 

 

ETIKA BAYU PRATIWI 

 

Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar (ASLUT) merupakan program 

yang ditetapkan oleh Menteri Sosial dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 12 

Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi ketercapaian 

program ASLUT di Kabupaten Lampung Selatan dan untuk mengetahui kendala 

apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan program. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan, wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi terhadap program ASLUT 

sudah cukup berhasil, hal itu terihat dari sejauh ini lansia sudah mendapatkan 

manfaat dari program ini, implementasi program ASLUT di Kecamatan 

Sidomulyo Desa Sukamarga cukup berjalan dengan baik, bantuan program 

ASLUT ini sudah disalurkan pada masyarakat penerima program. Selanjutnya 

kondisi konteks program ASLUT yaitu dapat dikatakan berhasil karena dalam 

konteks program melihat pelaksanaan program yang sudah mencapai target 

sasaran. Terakhir indikator kebutuhan program dapat dikatakan belum berhasil 

karena dalam kebutuhan program melihat karakteristik dari target program 

ASLUT, dimana karakteristik atau ciri-ciri penerima ASLUT belum sesuai 

dengan Permensos serta untuk melihat ketepatan sasaran dari penerima program 

juga belum sesuai dengan yang tertuang dalam Permensos No. 12 Tahun 2013. 

 

Dalam pelaksanaan program ASLUT terkendala pada tidak adanya data-data 

lansia seperti KTP dan SKTM, kurangnya SDM (sumber daya manusia) yang 

mengelola program ASLUT dimana hanya ada satu TKSK yang ikut serta dalam 

pelaksanaan program ASLUT serta sasaran sosialisasi program ASLUT yang 

belum menjangkau masyarakat membuat masyarakat kurang memperhatikan 

kehidupan para lansia. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Program ASLUT. 

 



 
 

ABSTRACT 

 

EVALUATION OF SOCIAL ASSISTANCE PROGRAM FOR ELDERLY 

DISPLACED PERSON IN THE SOCIAL SERVICE OF  

SOUTH LAMPUNG REGENCY  

( Studi On Sub District Sidomulyo) 

 

 

By 

 

Etika Bayu Pratiwi 
 

The abandoned elderly Social Assistance Program (ASLUT) is a program 

established by the Minister of Social Affairs in regulation of the Minister of Social 

Affairs number 12 of 2013. This study aims to determine the evaluation of the 

achievement of the ASLUT program in South Lampung Regency and to determine 

what obstacles are faced in the implementation of the program. The method used 

in this study is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection 

techniques carried out with, interviews, observation and documentation. 

 

The results showed that the evaluation of the ASLUT program has been quite 

successful, it can be seen from so far the elderly have benefited from this 

program, the implementation of the ASLUT program in Sidomulyo Sub-District, 

Sukamarga Village is quite going well, the assistance of the ASLUT program has 

been distributed to the program recipients. Furthermore, the condition of the 

context of the original program can be said to be successful because in the context 

of the program to see the implementation of programs that have reached the 

target. Finally, the indicator of program needs can be said to have not been 

successful because in the program needs to see the characteristics of the target 

program of ASLUT, where the characteristics or characteristics of ASLUT 

recipients are not in accordance with the Permensos and to see the accuracy of 

the targets of program recipients are also not in accordance with those contained 

in Permensos No. 12 of 2013. 

 

In the implementation of the ASLUT program, there are constraints on the 

absence of elderly data such as KTP and SKTM, the lack of human resources 

(human resources) that manage the ASLUT program where there is only one 

TKSK who participates in the implementation of the ASLUT program and the 

socialization target of the ASLUT program that has not reached the community 

makes the community pay less attention to the lives of the elderly. 

 

Keywords: Evaluation, ASLUT program 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut Usia (Lansia) menurut UU Nomor 13 Tahun 1998 adalah seseorang yang 

telah memasuki usia 60 tahun keatas. Lansia merupakan kelompok umur pada 

manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupan, kelompok yang 

dikategorikan lansia ini akan terjadi suatu proses yang disebut aging process atau 

proses penuaan (Statistik Penduduk Lanjut Usia 2019). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia (Permensos) No 12 tahun 2013 tentang 

Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar (ASLUT), istilah lanjut usia 

telantar adalah lanjut usia yang mengalami ketelantaran, tidak potensial, tidak 

memiliki dana pensiun, aset atau tabungan yang cukup, sehingga mereka tidak 

dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.  

 

Perhatian pemerintah terhadap kehidupan para lansia di Indonesia diatur dalam 

pasal 28 H ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, yang menyatakan bahwa setiap orang berhak mendapatkan kemudahan dan 

perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna 

mencapai persamaan dan keadilan. Selanjutnya diterbitkan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia. Selain itu, pasal 5 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM)  

menyatakan bahwa setiap orang termasuk kelompok masyarakat yang rentan 

berhak memperoleh perlakuan dan perlindungan lebih berkenaan dengan 

kekhususannya, pasal- pasal tersebut bermakna bahwa penghormatan, 

perlindungan, pemenuhan, penegakan dan pemajuan hak asasi manusia oleh 

pemerintah harus dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, yang telah diatur 

oleh pemerintah dalam bingkai kebijakan publik.  
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Kesejahteraan bagi lansia berkaitan dengan administrasi publik karena salah satu 

kajian ilmu administrasi publik adalah mengenai kebijakan. Kebijakan yang 

dibuat maupun diambil oleh pemerintah harus mencakup kepada masyarakat 

termasuk lansia. Suatu program atau kebijakan akan berhasil apabila pemerintah 

hadir dalam menangani permasalahan-permasalahan masyarakat melalui suatu 

kebijakan ataupun program dan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu program/ kebijakan adalah proses evaluasi terhadap program 

atau kebijakan tersebut.  

 

Menurut  PERMENSOS RI No. 9 Tahun 2018 tentang standar teknis pelayanan 

dasar pada standar pelayanan minimal bidang sosial di  Daerah Provinsi dan di 

Daerah Kabupaten/Kota, bahwa lansia telantar merupakan salah satu penerima 

sasaran. Dalam RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menangah Nasional) 

2015-2019 mengamanatkan arah kebijakan lanjut usia melalui dua hal pokok, 

yaitu: pertama, peningkatan pemenuhan hak dasar dan inklusivitas, serta kedua, 

penguatan skema pelindungan sosial bagi lanjut usia. Selain itu SDGs target 

pertama dan ketiga menerapkan secara nasional sistem dan upaya perlindungan 

sosial yang tepat bagi semua termasuk penduduk lanjut usia (Statistik lanjut usia 

2019).  

 

Dilihat dari segi pendidikan, umumnya sebagian besar lansia di Indonesia masih 

berpendidikan rendah dimana sepertiga diantaranya tidak tamat SD dan sekitar 

15% lansia tidak pernah sekolah. Dari segi kesehatan, penduduk lansia secara 

biologis akan mengalami proses penuaan yang ditandai dengan menurunnya daya 

tahan fisik, hal ini dapat menyebabkan tubuh lebih rentan terhadap penyakit 

tertentu yang terdeteksi melalui keluhan kesehatan. Dalam mewujudkan kesehatan 

setiap orang mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pelayanan kesehatan 

yang aman, bermutu dan terjangkau, tidak terkecuali penduduk lansia. Pelayanan 

kesehatan tersebut dimaksudkan untuk memelihara dan meningkatkan  derajat 

kesehatan dan kemampuan mereka agar kondisi fisik, mental dan sosialnya dapat 

berfungsi secara wajar (BPS, Susenas Maret 2019).  
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Dilihat dari segi ekonomi, kebutuhan ekonomi mempunyai peran yang sangat 

penting terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari hari seperti sandang, pangan, 

dan papan. Kondisi bekerja bagi lansia saat ini mengalami masa transisi dari masa 

bekerja ke masa pensiun. Akan tetapi apabila lansia tetap bekerja maka 

produktivitas yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan penduduk usia muda, 

akibatnya upah yang diperoleh lansia juga rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

rendahnya status ekonomi berkaitan dengan kualitas hidup yang buruk. Sehingga 

status ekonomi menentukan kualitas hidup lansia. (BPS, Susenas Maret 2019).  

 

Sedangkan dilihat dari segi sosial, keberadaan anggota rumah tangga lain 

utamanya pasangan hidup lansia sangat berarti untuk menemani dan 

menghabiskan sisa perlajanan hidup. Namun, pergeseran tatanan hidup keluarga 

dari keluarga besar menjadi keluarga inti tentunya menjadi kendala tersendiri bagi 

kebutuhan dukungan hidup bagi lansia. Lansia mengalami kemunduran dalam hal 

peran sosial misalnya pada kemunduran fisik, lansia tidak kuat lagi dalam 

mengikuti kegiatan kemasyarakatan yang membutuhkan tenaga yang kuat oleh 

sebab itu lansia jarang diikut sertakan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan(BPS, 

Susenas Maret 2019).  

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi banyaknya lansia di Provinsi Lampung 

yaitu semakin meningkatnya angka harapan hidup. Peningkatan angka harapan 

hidup bisa berarti baik dan buruk, baik karena angka ini menunjukkan perbaikan 

kesehatan masyarakat. Namun bisa berarti buruk karena meningkatnya jumlah 

masyarakat lansia yang rentan terhadap penyakit. Angka harapan hidup di 

Provinsi Lampung saat ini sebesar 70,51 (tahun) dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. Angka Harapan Hidup Provinsi Lampung menurut 

Kabupaten/Kota Tahun 2017-2019 

 

 

No 

 

Wilayah 

Angka harapan hidup (tahun) 

2017 2018 2019 

1 Lampung Barat 66,86 67,09 67,43 

2 Tanggamus 67,80 68,04 68,40 

3 Lampung Selatan 68,65 68,87 69,20 

4 Lampung Timur 70,11 70,31 70,61 

5 Lampung Tengah 69,28 69,46 69,75 

6 Lampung Utara 68,48 68,71 69,05 

7 Way Kanan 68,74 68,95 69,27 

8 Tulang Bawang 69,41 69,59 69,88 

9 Pesawaran 68,29 68,53 68,88 

10 Pringsewu 69,14 69,44 69,85 

11 Mesuji 67,49 67,71 68,04 

12 Tulang Bawang Barat 69,35 69,56 69,88 

13 Pesisir Barat 62,54 62,85 63,27 

14 Bandar Lampung 70,84 71,01 71,28 

15 Metro 71,13 71,29 71,55 

Provinsi Lampung 69,95 70,18 70,51 

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017). 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat pada tahun 2017 angka harapan hidup di provinsi 

lampung sebesar 69,95 (tahun), pada tahun 2018 angka harapan hidup sebesar 

70,18 (tahun), dan pada tahun 2019 angka harapan hidup sebesar 70,51 (tahun) 

yang terbagi dalam beberapa Kabupaten/ Kota. Pada tahun 2017 hingga 2019 

angka harapan hidup di Provinsi Lampung mengalami peningkatan, peningkatan 

angka harapan hidup tersebut tercermin dari semakin banyaknya penduduk yang 

tergolong lansia. World Health Organization (WHO) memproyeksikan bahwa 

penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2020 mendatang akan mencapai angka 

11,34% atau tercatat 28,8 juta orang yang menjadikan indonesia memiliki jumlah 

penduduk lansia terbesar di dunia (https://lampungprov.go.id diakses pada 19 

November 2019).  

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengklaim bahwa permasalahan utama lansia adalah 

kemiskinan, sehingga mereka tidak mempunyai jaminan kesehatan dan pensiun. 

Kondisi lansia miskin diperburuk oleh ketelantaran, disabilitas dan potensi 

mengalami social exclusion. Aksesabilitas lanjut usia juga masih rendah, sehingga 

https://lampungprov.go.id/
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lansia masih dianggap sebagai beban, padahal harusnya lansia harus dihargai 

perannya dalam mendukung pembangunan nasional. Persentase Angka 

kemiskinan di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Persentase Angka Kemiskinan di Kabupaten Lampung Selatan 

 
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019). 

 

Dapat dilihat dalam gambar 1 dari tahun 2015 sampai tahun 2019 persentase 

angka kemiskinan di Kabupaten Lampung Selatan mengalami penurunan, dalam 

hal ini usaha pemerintah dan masyarakat untuk terus mengentaskan kemiskinan 

makin menunjukkan hal positif. Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai 

dengan melaksanakan pembangunan disegala bidang. Pembangunan selalu 

ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat ke arah 

yang lebih baik dan merata. Titik tolak pembangunan dimulai dari tindakan 

mengurangi masalah dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 

kesejahteraan agar tercipta kondisi yang lebih baik lagi (Apriliani, 2018 :35).  

 

Mekanisme penyelesaian atas permasalahan yang dihadapi lanjut usia telantar saat 

ini nyatanya belum optimal. Dikutip dari berita (www.m.tribunnews.com diakses 

pada 23 November 2019) ada beberapa kasus yang pernah terjadi seperti pada 

tahun 2019 seorang kakek yang bernama Koh Awi ( 67 tahun)  yang bertempat 

tinggal di Bandar Lampung hidup sebatang kara dan meninggal dunia. 

Sebelumnya pada januari 2019 seorang kakek yang bernama Mulyadi (76) yang 

hidup berdua dengan Nenek Kaswati yang bertempat tinggal di Dusun IV RT/RW 

13
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004/001 Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Lampung Selatan harus 

menjalani masa tua nya tanpa jaminan hidup (https://news.act.id diakses pada 23 

November 2019). Untuk mengatasi permasalahan terhadap lansia, Pemerintah 

melalui Kementerian Sosial Republik Indonesia (KEMENSOS RI) mengeluarkan 

Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar (ASLUT). Program ini merupakan 

program perlindungan sosial bagi lanjut usia telantar yang diusung oleh Dinas 

Sosial yang saat ini sudah dilaksanakan di Provinsi Lampung dan menjadi 

program nasional pada tahun 2019. Berdasarkan PERMENSOS Nomor 12 Tahun 

2013 Pasal 1 Program ASLUT merupakan serangkaian kegiatan pemerintah untuk 

memberikan jaminan sosial guna membantu lansia telantar dalam bentuk 

pemberian uang tunai melalui pendamping sosial guna memenuhi sebagian 

kebutuhan dasar hidupnya. 

 

Program ASLUT ini tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan lansia hanya saja 

merupakan salah satu upaya pemerintah dalam memberikan bantuan kepada lanjut 

usia telantar. Walaupun sudah menerima bantuan namun kesejahteraan lansia saat 

ini  belum bisa dikatakan makmur karena menurut standar BPS seseorang 

dikatakan belum sejahtera apabila pendapatan perkapitanya Rp. 425.250 atau 

kurang dari  Rp. 1.990.170/ rumah tangga per bulan (https://m.liputan6.com/ 

diakses pada 23 November 2019). Penerima Program ASLUT di Provinsi 

lampung ada sebanyak 800 lansia dengan didampingi oleh 70 pendamping. 

Adapun jumlah lansia penerima program ASLUT ditulis dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://news.act.id/
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Gambar 2. Data Jumlah Penerima Program Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar di Provinsi Lampung 

 

 

     (Sumber : Dinas Sosial Provinsi Lampung tahun 2017). 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa di Provinsi Lampung masih sangat banyak lansia 

yang menyandang masalah kesejahteraan sosial yang tersebar di beberapa 

Kabupaten/ Kota. Dari  data diatas peneliti melihat bahwa di Provinsi Lampung 

ini masih sangat banyak sekali keberadaan lansia yang telantar sehingga 

pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap lanjut usia agar 

kehidupannya semakin sejahtera. Dapat dilihat dari gambar 2 Kabupaten 

Lampung Selatan merupakan kabupaten dengan jumlah penerima program 

terbanyak di Provinsi Lampung, hal itu dikarenakan dengan meningkatnya angka 

harapan hidup di Provinsi Lampung, maka laju pertumbuhan penduduk lanjut usia 

akan tumbuh lebih cepat.  Banyaknya lanjut usia telantar di Kabupaten Lampung 

Selatan dapat dilihat dalam Tabel 2.  

 

 

 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

120

140

B
an

d
ar

 L
am

p
u

n
g

M
et

ro

L
am

p
u

n
g

 B
ar

a
t

L
am

p
u

n
g

 S
el

at
an

L
am

p
u

n
g

  
T

en
g

ah

L
am

p
u

n
g

  
T

im
u

r

L
am

p
u
n
g
  
U

ta
ra

M
es

u
ji

P
es

aw
ar

an

P
ri

n
g

se
w

u

T
an

g
g

am
u

s

T
u

la
n

g
 B

aw
a
n

g

T
u

la
n

g
 B

aw
a
n

g
…

W
a
y

 K
an

a
n

Data Penerima

Program Asistensi

Sosial Lanjut Usia

Terlantar (Orang)



8 
 

 

 Tabel 2. Penerima Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar di 

Kabupaten Lampung Selatan 

 

No. Kecamatan Jumlah (orang) 

1 Natar 50 

2 Palas 15 

3 Rajabasa 15 

4 Sidomulyo 15 

5 Tanjung Sari 20 

6 Way Panji 15 

7 Jumlah 130 

        (Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan, 2017). 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa Kabupaten Lampung Selatan dapat 

dikatakan sebagai kabupaten dengan jumlah penduduk lansia tertinggi  di Provinsi 

Lampung. Kecamatan Natar dengan lansia penerima program sebanyak 50 orang, 

Palas 15 orang, Rajabasa 15 orang, Sidomulyo 15 orang, Tanjung sari 20 orang, 

dan Way Panji sebanyak 15 orang. Pemerintah khususnya Dinas Sosial 

memegang peran penting dalam menjamin kesejahteraan bagi lanjut usia telantar 

agar kesejahteraan bagi lansia bisa terjamin dalam pemenuhan kebutuhan 

hidupya.  

 

Menurut informasi dari Ibu Neli Hastuti selaku Sekbid Rehabilitasi Sosial Anak 

dan Lansia Telantar Kabupaten Lampung Selatan bahwa permasalahan yang 

dialami lansia saat ini yaitu adanya lansia yang belum mendapatkan bantuan yang 

layak seperti bantuan obat-obatan dan pakaian serta pemberian gizi yang cukup 

terhadap lansia. Kendala yang dialami oleh para lansia telantar seperti kondisi 

kesehatan dengan akses pelayanan yang sebagian besar belum menjangkau lansia, 

terbatasnya peluang para lansia untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan, jaminan sosial hari tua yang belum pasti serta lingkungan yang 

belum ramah bagi lansia (Hasil Pra-Riset pada 10 Desember 2019 pukul 13.19 di 

kantor Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan).  

 

Penelitian mengenai lanjut usia telantar di Lampung ini ternyata juga dialami 

lansia-lansia di lokasi lain, beberapa tahun belakangan ini dari tahun 2015- 2017 

permasalahan mengenai lanjut usia telantar masih cukup banyak. Berdasarkan 

penelitian terdahulu Umar (2017) mengatakan bahwa peran Dinas Sosial Kota 
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Bandar Lampung dalam meningkatkan kesejahteraan lansia telantar belum 

berperan secara optimal.  Penelitian Rahmawati (2015) menyimpulkan bahwa di 

provinsi banten masih banyak lansia telantar, walaupun sudah ada balai 

perlindungan sosial di Provinsi Banten tetapi keberadaannya dianggap belum 

optimal.  

 

Sedangkan hasil penelitian Roxelana (2017) menemukan bahwa pelaksanaan 

pelayanan program permakanan Dinas Sosial Kota Surabaya sudah berjalan 

dengan baik. Hanya saja masih terdapat kekurangan dalam hal efisiensi dan 

efektivitas pelayanan dengan jumlah karyawan dalam bidang swadaya sosial yang 

dinilai kurang, sehingga membuat pengurusan pelayanan program permakanan 

menjadi tidak teratur. Berdasarkan asas praduga ada kemungkinan tidak 

tercapainya tujuan tersebut karena dalam penanganan nya kinerja Dinas Sosial 

belum berperan secara optimal.  

 

Tujuan program ASLUT ini hadir untuk membantu para lansia telantar agar 

kehidupannya lebih terjamin. Namun melihat bahwa di Kabupaten Lampung 

Selatan masih sangat banyak lansia yang menyandang masalah kesejahteraan 

yaitu lansia telantar  maka perlu dilihat seberapa besar ketercapaian program ini. 

Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana ketercapaian 

program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar  di Kabupaten Lampung Selatan.  

 

Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektifan kebijakan 

publik dan sejauh mana tujuan yang dicapai. Evaluasi diperlukan untuk melihat 

kesenjangan antara “harapan” dan “ kenyataan”. Evaluasi merupakan persoalan 

fakta yang berupa pengukuran dan penilaian baik terhadap tahap implementasinya 

maupun terhadap hasil (outcome) atau dampak (impact) dari bekerjanya suatu 

kebijakan dan program tertentu sehingga menentukan langkah yang dapat diambil 

dimasa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang rencana penelitian ini akan 

mengambil judul “Evaluasi Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar di 

Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan (Studi Pada Kecamatan 

Sidomulyo)” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana evaluasi ketercapaian program Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar di Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Apa sajakah yang menjadi kendala-kendala dalam pelaksanaan program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar di Kabupaten Lampung Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui ketercapaian program Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar di  Lampung Selatan 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan program Asistensi 

Sosial Lanjut Usia Telantar di  Kabupaten Lampung Selatan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau kegunaan baik 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur 

untuk pengembangan keilmuan dan memperkaya ilmu pengetahuan bagi 

Ilmu Administrasi Negara, khususnya mengenai evaluasi program 

asistensi sosial lanjut usia telantar. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis, penelitian ini yaitu diharapkan memberikan sumbangan 

pemikiran serta informasi bagi pemerintah Dinas Sosial Kabupaten 

Lampung Selatan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan bagi lanjut usia 

telantar. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.    Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan tolak ukur peneliti untuk menulis dan 

menganalisis suatu penelitian. Penelitian terdahulu berguna agar peneliti dapat 

melihat perbedaan antara penelitian yang telah ada sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Adapun yang menjadi acuan penulis dalam 

melakukan penulisan skripsi adalah dengan memilih beberapa penelitian 

terdahulu.  

 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Umar (2017) dengan judul : “Peran Dinas 

Sosial dalam peningkatan kesejahteraan lanjut usia (lansia) telantar di Kota 

Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian 

tersebut maka dapat diketahui bahwa peran Dinas Sosial Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan kesejahteraan lansia telantar belum berperan dengan optimal. 

Hal ini ditandai dengan program rehabilitasi yang belum berhasil, jaminan sosial 

yang diberikan oleh Dinas Sosial kepada lansia telantar tidak terpenuhi serta 

penyaluran bantuan pemberdayaan sosial kepada lansia telantar yang belum 

merata, Sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap peran Dinas Sosial Kota 

Bandar Lampung dalam meningkatkan kesejahteraan lansia telantar.  

 

Penelitian  kedua dilakukan oleh Rahmawati  (2015) dengan judul “Kinerja balai 

perlindungan sosial dalam pelayanan dan perlindungan sosial lanjut usia telantar 

di Provinsi Banten tahun 2015”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa bahwa kinerja balai 

perlindungan sosial dalam pelayanan dan perlindungan sosial lansia telantar di 



12 
 

Provinsi Banten sudah baik. Hal tersebut dilihat dari ketercapaian skor 68%.  Dari 

ke empat indikator yang dijadikan tolak ukur ada satu indikator yang memiliki 

skor terendah yaitu 63%. Hal tersebut disebabkan karena minimnya sosialisasi 

dan informasi tentang keberadaan balai, kurang tanggapnya pegawai balai  

terhadap kesehatan lansia, dan belum optimalnya aturan pelayanan di balai 

perlindungan sosial.  

 

Penelitian  ketiga dilakukan oleh Roxelana (2017) dengan judul “Implementasi 

Program Permakanan Lanjut Usia (Lansia)  Dinas Sosial Kota Surabaya dilihat  

dari perspektif Good Governance”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan pelayanan 

program permakanan Dinas Sosial Kota Surabaya sudah berjalan dengan baik. 

Hanya saja masih terdapat kekurangan dalam hal efisiensi dan efektivitas 

pelayanan dengan jumlah karyawan dalam bidang swadaya sosial yang dinilai 

kurang, sehingga membuat pengurusan pelayanan program permakanan menjadi 

tidak teratur. 

 

B. Tinjauan Kebijakan Publik  

1. Definisi Kebijakan Publik 

Salah satu definisi mengenai kebijakan publik yang dikemukakan oleh Islami 

(2003:20) memberikan pengertian bahwa kebijakan publik adalah serangkaian 

tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh 

pemerintah yang mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan tertentu demi 

kepentingan seluruh masyarakat. Kemudian menurut Edwards dalam Islami 

(2003:18) mengartikan kebijakan publik sebagai apa yang dinyatakan dan 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah. Kebijakan publik itu berupa 

sasaran atau tujuan program-program pemerintah.  

 

Batasan lain tentang kebijakan publik dikemukakan oleh Dye dikutip dalam 

Islamy (2003:18) bahwa kebijakan publik adalah apa saja yang dipilih oleh 

pemerintah untuk dilakukan dan tidak dilakukan. Sedangkan menurut Friedrick 

dalam Islamy (2003:17), kebijakan publik adalah serangkaian tindakan yang 
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mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku 

atau sekelompok pelaku guna memecahkan suatu masalah tertentu.  

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik dapat 

dipahami sebagai suatu tindakan atau keputusan yang diambil oleh pemerintah 

ataupun aktor-aktor politik  yang mempunyai tujuan atau sasaran tertentu dalam 

rangka memecahkan permasalahan publik untuk kepentingan seluruh masyarakat. 

Kebijakan publik terdiri atas tindakan-tindakan yang saling terkait dan berpola 

yang mengarah pada  tujuan tertentu. 

 

2. Tahap-Tahap Kebijakan Publik     

Berdasarkan berbagai definisi para ahli mengenai kebijakan publik, kebijakan 

publik adalah kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai pembuat  

kebijakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di masyarakat dimana dalam 

penyusunannya melalui berbagai tahapan. Tahap-tahap pembuatan kebijakan 

publik menurut Dunn dalam Winarno (2012:35) adalah sebagai berikut:  

 

a. Tahap Penyusunan Agenda  

Merupakan tahap penempatan masalah pada agenda publik oleh para 

 pejabat yang dipilih dan diangkat, sebelumnya masalah-masalah ini 

 berkompetisi terlebih dahulu untuk dapat masuk agenda kebijakan. Pada 

 akhirnya beberapa masalah masuk kedalam agenda kebijakan para 

 perumus kebijakan. Pada tahap ini, suatu masalah mungkin tidak disentuh 

 sama sekali sementara masalah yang lain di ditetapkan menjadi fokus 

 pembahasan, atau ada pula masalah karena alasan- alasan tertentu ditunda 

 untuk waktu yang lama. 
 

b. Tahap Formulasi Kebijakan 

 Masalah yang telah masuk kedalam agenda kebijakan kemudian dibahas 

 oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tersebut didefinisikan 

 untuk kemudian dicari pemecahan masalah terbaik. Pemecahan masalah 

 tersebut berasal dari berbagai alternatif yang ada, sama halnya dengan 



14 
 

 perjuangan suatu masalah untuk masuk ke dalam agenda kebijakan, dalam 

 tahap perumusan kebijakan masing-masing alternatif bersaing untuk dapat 

 dipilih sebagai kebijakan yang di ambil untuk memecahkan masalah. Pada 

 tahap ini, masing-masing aktor akan bermain untuk mengusulkan 

 pemecahan masalah terbaik. 

c. Tahap Adopsi Kebijakan 

Banyaknya alternatif kebijakan yang ditawarkan oleh para perumus 

kebijakan, pada akhirnya salah satu dari alternatif kebijakan diadopsi 

dengan dukungan dari mayoritas legislatif, konsensus antara direktur 

lembaga atau keputusan peradilan. 

d. Tahap Implementasi Kebijakan 

Semua program hanya akan menjadi catatan-catatan elit, jika program 

tersebut tidak diimplementasikan. Oleh karena itu program kebijakan yang 

telah diambil sebagai alternatif pemecahan masalah harus di 

implementasikan, yakni dilaksanakan oleh badan-badan administrasi 

maupun agen-agen pemerintah ditingkat bawah. Pada tahap implementasi 

ini berbagai kepentingan akan saling bersaing. Beberapa implementasi 

kebijakan mendapat dukungan para pelaksana, namun beberapa yang lain 

mungkin akan di tentang oleh pelaksana. 

e. Tahap Evaluasi Kebijakan 

Tahap ini kebijakan yang telah dijalankan akan dinilai atau dievaluasi 

untuk melihat sejauh mana kebijakan yang dibuat telah mampu 

menyelesaikan masalah. Kebijakan publik pada dasarnya dibuat untuk 

meraih dampak yang diinginkan, hal ini memperbaiki masalah yang terjadi 

dimasyarakat. Oleh karena itu, ditentukan ukuran-ukuran atau kriteria-

kriteria yang menjadi dasar untuk menilai apakah kebijakan publik telah 

meraih dampak yang diinginkan. 
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C. Tinjauan Evaluasi 

1. Definisi Evaluasi           

Menurut Daniel L. Stufflebeam dan Egon G. Guba dalam Yusuf (2015:12) 

evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses penggambaran, pemerolehan dan 

penyediaan informasi yang berguna untuk penetapan alternatif-alternatif 

keputusan. Evaluasi dibangun dalam kerangka jasa untuk pengambilan keputusan, 

yaitu penyedia informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Evaluasi 

merupakan bagian dari sistem  manajemen yaitu perencanaan, organisasi, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.  

 

Secara umum istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), 

pemberian angka (rating) dan penilaian (assesment), kata-kata yang menyatakan 

usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya. Dalam arti 

yang lebih spesifik evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai 

atau manfaat hasil kebijakan. ketika hasil kebijakan pada kenyataannya 

mempunyai nilai, hal ini karena hasil tersebut memberi sumbangan pada tujuan 

atau sasaran, dalam hal ini dikatakan bahwa kebijakan atau program telah 

mencapai tingkat kerja yang bermakna yang berarti bahwa masalah-masalah 

kebijakan dibuat jelas atau dibatasi (Dunn, 2003: 608).  

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

ditujukan untuk menilai sejauh mana tujuan yang telah dicapai dalam pelaksanaan 

suatu kebijakan atau program. Dalam mengevaluasi suatu program atau kebijakan 

diperlukan adanya suatu indikator evaluasi yaitu sebagai berikut :  
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2. Indikator Evaluasi 

Tabel 3. Indikator Evaluasi 

No. Tipe Kriteria Pertanyaan 

1. Efektifitas Apakah hasil yang diinginkan telah dicapai ? 

2. 
Efisiensi Seberapa banyak usaha diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan? 

3. 
Kecukupan  Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan 

memecahkan masalah ? 

4. 
Perataan Apakah biaya dan manfaat didistribusikan dengan 

merata kepada kelompok- kelompok yang berbeda?  

5. 
Responsivitas Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan, 

preferensi atau nilai kelompok-kelompok tertentu? 

6. 
Ketepatan  Apakah hasil (tujuan) yang diinginkan benar benar 

berguna atau bernilai ? 

 (Sumber : Dunn, 2003 :610).  

 
Pelaksanaan evaluasi tidak terlepas dari indikator yang dimaksudkan untuk 

memberi arahan bagi evaluator. Indikator-indikator yang dirumuskan dapat 

dijadikan sebagai salah satu patokan dalam menentukan apakah suatu kebijakan 

tersebut berhasil atau gagal. Dunn (2003:429-499) menggambarkan indikator 

evaluasi kedalam 6 tipe sebagai berikut : 

 
a. Efektivitas 

 Efektivitas bisa juga disebut hasil guna. Efektivitas selalu terkait dengan 

 hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil sesungguhnya yang 

 dicapai. Berdasarkan hal diatas dapat dikatakan bahwa apabila pencapaian 

 tujuan-tujuan dalam organisasi semakin besar maka semakin besar pula 

 efektivitasnya.  

 

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin 

besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan maka 

semakin efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka ukuran efektivitas merupakan suatu standar 

terpenuhinya sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu 
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menunjukkan  sejauh mana organisasi, program/ kegiatan dapat 

melaksanakan fungsinya secara optimal (Dunn, 2003:429).  
 

b. Efisiensi 

 Efisiensi berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan untuk 

 menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Efisisensi merupakan sinonim 

 dari rasionalitas ekonomi, adalah merupakan hubungan antara efektivitas 

 dan usaha, yang terahir umumnya diukur dari ongkos moneter. Kebijakan 

 yang mencapai efektivitas tertinggi dengan biaya terkecil dinamakan 

 efisiensi (Dunn, 2003:430). 

c. Kecukupan 

 Kecukupan dapat dikatakan tujuan yang telah dicapai sudah dirasakan 

 mencukupi dalam berbagai hal. Kecukupan berkenaan dengan seberapa 

 jauh suatu tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau 

 kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah kecukupan masih 

 berhubungan dengan efektivitas dengan mengukur atau memprediksi 

 seberapa jauh alternatif yang ada dapat memuaskan kebutuhan, nilai atau 

 kesempatan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi (Dunn, 2003:430). 

d. Perataan 

 Perataan dapat diartikan dengan keadilan yang diberikan dan diperoleh 

 sasaran kebijakan publik. kriteria kesamaan (equity) erat berhubungan 

 dengan rasionalitas dan sosial menunjuk pada distribusi akibat dan usaha 

 antara kelompok- kelompok yang berbeda dalam masyarakat.  Kebijakan 

 yang berorientasi pada perataan adalah kebijakan yang akibatnya atau 

 usaha secara adil didistribusiakan, suatu program tertentu mungkin dapat 

 efektif, efisien, dan mencukupi apabila biaya manfaat merata (Dunn, 

 2003:434). 

e. Responsivitas 

 Responsivitas dalam kebijakan publik dapat diartikan sebagai respon dari 

 suatu aktivitas, berarti tanggapan sasaran kebijakan publik atas penerapan 

 suatu kebijakan. responsivitas berkenaan dengan seberapa jauh kebijakan 

 dapat memuaskan kebutuhan, preferensi atau nilai kelompok- kelompok 

 masyarakat tertentu. Keberhasilan kebijakan dapat dilihat melalui 
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 tanggapan masyarakat yang menanggapi pelaksanaan setelah terlebih 

 dahulu memprediksi pengaruh yang akan terjadi jika kebijakan akan 

 dilaksanakan., juga tanggapan masyarakat setelah dampak kebijakan sudah 

 mulai dapat dirasakan dalam bentuk dukungan/ berupa penolakan (Dunn, 

 2003:437). 

f. Ketepatan 

 Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan pada 

 kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan tersebut. Kriteria yang 

 dipakai untuk menseleksi sejumlah alternatif untuk dijadikan rekomendasi 

 dengan menilai apakah hasil dari alternatif tersebut merupakan pilihan 

 tujuan yang layak. Kriteria kelayakan dihubungkan dengan rasionalitas 

 substantif, karena kriteria ini menyangkut substansi tujuan bukan cara atau 

 instrumen untuk merealisasikan tujuan tersebut (Dunn, 2003:499).  

 

D. Tinjauan Evaluasi Program 

1. Definisi Evaluasi Program        

Briekerhoff et-al (1983) mendefinisikan evaluasi program sebagai suatu proses 

menemukan sejauhmana tujuan dan sasaran program atau proyek telah terealisasi, 

memberikan informasi untuk pengambilan keputusan, membandingkan kinerja 

dengan standar atau patokan untuk mengetahui adanya kesenjangan, penilaian 

harga dan kualitas dan penyelidikan sistematis tentang nilai atau kualitas suatu 

objek. Pendapat lain mengenai evaluasi program yaitu menurut Arikunto (2009) 

evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan (Ananda& Rafida 

2017:6).  

 

Wirawan (2011:17) mendefinisikan evaluasi program sebagai metode sistematik 

untuk mengumpulkan, menganalisis dan memakai informasi untuk menjawab 

pertanyaan dasar mengenai program. Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

dikatakan bahwa evaluasi program merupakan proses pengumpulan data atau 
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informasi ilmiah yang hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pengambil keputusan dalam menentukan alternatif kebijakan.  

 

Dapat dipahami bahwa kegiatan evaluasi adalah membandingkan apa yang telah 

dicapai dari suatu program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan 

kriteria/ standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks pelaksanaan program, 

kriteria yang dimaksud adalah kriteria keberhasilan pelaksanaannya, sedangkan 

hal yang dinilai adalah proses dan hasilnya untuk diambil suatu keputusan. 

Evaluasi dapat digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan program, kemudian  

diambil suatu keputusan apakah program tersebut diteruskan, ditunda, 

ditingkatkan, dikembangkan, diterima, atau ditolak. 

 

2. Tujuan Evaluasi Program 

Menurut Weis dalam Ananda& Rafida (2017:7) tujuan dilakukannya evaluasi 

program sebagai berikut: 

a. Menunjuk pada penggunaan metode penelitian 

b. Menekankan pada hasil suatu program 

c. Penggunaan kriteria untuk menilai 

d. Kontribusi terhadap pengambilan keputusan dan perbaikan program di 

masa mendatang 

 

Sedangkan menurut Arikunto dan Jabar (2018:7) terdapat perbedaan yang 

mencolok antara penelitian dan evaluasi program adalah sebagai berikut : 

a. Dalam kegiatan penelitian, peneliti ingin mengetahui gambaran 

tentang sesuatu kemudian hasilnya di deskripsikan, sedangkan dalam 

evaluasi program pelaksanaan ingin mengetahui seberapa tinggi mutu 

atau kondisi sesuatu sehingga hasil pelaksanaan program, setelah data 

yang terkumpul dibandingkan dengan kriteria atau standar tertentu. 

b. Dalam kegiatan penelitian, peneliti dituntut oleh rumusan masalah 

karena ingin mengetahui jawaban dari penelitiannya, sedangkan dalam 

evaluasi program pelaksanan ingin mengetahui tingkat ketercapaian 

tujuan program dan apabila tujuan belum tercapai, maka pelaksana 

ingin mengetahui dimana letak kekurangan nya dan apa sebabnya.  
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Dilihat dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa evaluasi program merupakan 

penelitian evaluatif. Pada dasarnya penelitian evaluatif dimaksudkan untuk 

mengetahui akhir dari adanya kebijakan, dalam rangka menentukan rekomendasi 

atau kebijakan yang lalu, yang pada tujuan akhirnya adalah untuk menentukan 

kebijakan selanjutnya. 

 

3. Model Evaluasi Program 

Mengutip pendapat Isac dan Michael (1987:6-7) dalam Ananda& Rafida 

(2017:36-37) mengklasifikasikan 6 (enam) model evaluasi program dengan 

pendekatan dan tujuan yang berbeda antara masing- masing model yaitu sebagai 

berikut: 

 
 

1. Goal Oriented Evaluation Model  

 Model Evaluasi yang berorientasi pada tujuan ini dikembangkan oleh 

 Ralph W. Tyler. Objek pengamatan pada model ini adalah tujuan dari 

 program yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi 

 dilakukan secara berkesinambungan, terus-menerus, mencetak sejauh 

 mana tujuan tersebut sudah tercapai di dalam proses pelaksanaan program. 

 Penilaian yang dilakukan  secara terus menerus ini bertujuan untuk menilai 

 kemajuan yang dicapai oleh peserta program atau pelatihan sehingga dapat 

 dinilai kesenjangan yang nampak mengenai apa yang seharusnya diperoleh 

 dan apa yang telah dicapai oleh sebuah program. 

2. Decision oriented evaluation model 

Evaluasi diorientasikan untuk memberikan masukan dan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Transactional evaluation model 

Evaluasi ditujuakan untuk menggambarkan proses program dan perspektif 

nilai dari tokoh-tokoh penting dalam masyarakat. 

4. Evaluation research model 

Evaluasi dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kependidikan dan 

pertimbangan strategi pembelajaran. 

5. Goal- free evaluation model 
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Evaluasi tidak mengacu pada tujuan program, namun fokus mengevaluasi 

pengaruh program baik yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan 

namun terjadi 

6. Adversary evaluation model 

Evaluasi yang bertujuan mengumpulkan kasus-kasus menonjol untuk 

diinterpretasi nilai program dari dua sisi dengan menggunakan informasi 

yang sama tentang program.  

 

Berdasarkan penjabaran model evaluasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

model evaluasi GOEM memiliki karakteristik yang sesuai dengan penelitian ini. 

Evaluasi program diperlukan sebagai masukan untuk membuat perencanaan baru 

dan sebagai sarana untuk menguji suatu program kegiatan melalui perbaikan, 

penyempurnaan, serta pengembangan secara terus menerus dan 

berkesinambungan. Fokus utama evaluasi diarahkan kepada tujuan dan hasil dari 

pelaksanaan suatu program sehingga dapat memberikan manfaat.  

 

Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan model GOEM 

yang dikembangkan oleh Tyler (1960) karena model evaluasi ini dapat 

menjelaskan hubungan antara tujuan program ASLUT  dan hasil yang akan 

dicapai oleh program tersebut. Dengan menggunakan model ini peneliti dapat 

mengukur sejauh mana pencapaian suatu program, merumuskan tujuan dan 

menjelaskan hubungan antara tujuan dan kegiatan dengan melihat dari beberapa 

tujuan dari program tersebut.  

 

E. Goal Oriented Evaluation Model 

 

GOEM ini dikembangkan oleh Ralph W. Tyler (1960) objek pengamatan pada 

model ini adalah tujuan dari program yang sudah ditetapkan jauh sebelum 

program dimulai. Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, terus-menerus, 

mencetak sejauh mana tujuan tersebut sudah tercapai di dalam proses pelaksanaan 

program. Penilaian yang dilakukan  secara terus menerus ini bertujuan untuk 

menilai kemajuan yang dicapai oleh peserta program atau pelatihan sehingga 
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dapat dinilai kesenjangan yang nampak mengenai apa yang seharusnya diperoleh 

dan apa yang telah dicapai.  

 

Model evaluasi program yang ini secara teknologis telah merangsang 

berkembangnya proses-proses perumusan tujuan secara spesifik serta 

pengembangan atau penemuan instrumen-instrumen maupun prosedur 

pengukuran yang beragam. Secara eksplisit model evaluasi ini mengacu pada 

pencapaian tujuan dan sasaran program, tetapi secara implisit evaluasi berguna 

untuk melihat sejauh mana kinerja yang telah dicapai oleh objek evaluasi 

berdasarkan kepada standar-standar terntentu. Apakah terdapat suatu kesenjangan 

anatara kinerja yang dicapai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Karena hasil 

evaluasi merupakan salah satu landasan untuk menentukan apakah suatu program 

berjalan secara efektif atau gagal mencapai tujuannya.  

 

GOEM merupakan model evaluasi yang membandingkan antara tujuan dan hasil 

dari program yang telah dibuat dan ternyata tanpa disadari model tersebut menjadi 

prinsip setiap proses evaluasi. Sehingga model evaluasi berbasis tujuan sudah 

menjadi bagian penting dalam sebuah evaluasi. Langkah-langkah pendekatan 

berorientasi tujuan GOEM  yang di kemukakan Tyler, yaitu : 

1. Perumusan tujuan yang akan diukur 

2. Pemilihan instrument 

3. Pemilihan desain evaluasi 

4. Pengumpulan dan analisis data 

5. Iterpretasi hasil           
 

Indikator  yang digunakan oleh Tyler (1960) dalam Goal Oriented Evaluation 

untuk mengukur tingkat ketercapaian program yaitu sebagai berikut : 

1. Tujuan 

Taylor dkk (1996) dalam Ananda & Rafida (2017:82) mengidentifikasi   

beberapa dimensi umum yang dapat digali dalam tujuan evaluasi program 

 yaitu : 
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a. Dampak/ pengaruh program 

Mengkaji seberapa jauh program yang akan, sedang atau telah  

dijalankan memiliki konsekuensi terhadap konteks, partisipan dan 

subjek, sistem atau lainnya.              

b. Implementasi Program 

        Melakukan kajian terhadap seberapa jauh pelaksanaan program. 

c. Konteks Program 

        Mengamati dan mengkaji kondisi konteks (lingkungan) dari program   

        yang  akan, sedang dan telah dijalankan, seberapa jauh keterkaitannya. 

d. Kebutuhan Program 

Mengkaji tentang faktor-faktor penentu keberhasilan program dan 

keberlanjutan  dimasa yang akan datang.            

 

Merujuk pada penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa ruang lingkup yang 

harus tercantum dalam rumusan tujuan evaluasi adalah dampak, pengaruh 

program, implementasi program, konteks program dan kebutuhan program yang 

di rumuskan dalam tujuan umum dan tujuan khusus. 

 

2. Hasil 

Hasil digunakan untuk menentukan keputusan apa yang akan dikerjakan 

selanjutnya, apa manfaat yang dirasakan oleh masyarakat berkaitan dengan 

program yang dilaksanakan? Apakah memiliki pengaruh dan dampak adanya 

program tersebut ? hasil berkaitan dengan manfaat dan dampak suatu program 

setelah dilakukan evaluasi secara seksama. Hasil yang dicapai dapat mengacu 

pada pencapaian tujuan jangka pendek (output) maupun mengacu pada 

pencapaian tujuan jangka panjang atau outcome (Ananda & Rafida, 2017: 54). 

 

3. Sasaran 

Objek sasaran evaluasi dapat dikelompokkan menjadi informasi deskriptif dan 

informasi tentang pendapat. Informasi deskriptif meliputi data dan informasi 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan karakteristik, keadaan, dokumentasi 

yang berguna bagi penetapan tujuan, penentuan strategi, penentuan implementasi 
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dan tindak lanjut. Sasaran evaluasi yang dimaksud ialah segala sesuatu yang 

menjadi titik pusat pengamatan dan seberapa jauh suatu program dapat mencapai 

kelompok sasaran yang telah ditetukan (Ananda & Rafida, 2017: 88).  

 

Evaluasi diartikan sebagai proses pengukuran terhadap tujuan dan hasil program 

yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, untuk melakukan penelitian terhadap Program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar peneliti menggunakaan GOEM yang 

dikembangkan oleh Tyler (1960) sebagai acuan untuk dapat melihat dan 

merumuskan kembali tujuan serta menjelaskan hubungan antara tujuan dengan 

hasil program tersebut. Dalam menggunakan Goal Oriented Model, Teori tersebut 

memiliki tiga isu pertanyaan dengan indikator yaitu tujuan program, hasil 

program dan sasaran program.  

 

F. Tinjauan Tentang Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar 

1. Definisi Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar 

Permasalahan lansia telantar di Indonesia semakin banyak seiring bertambahnya 

jumlah lansia. Lanjut usia mempunyai hak yang sama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. “Pemerintah bertugas mengarahkan, 

membimbing, dan menciptakan suasana yang menunjang bagi terlaksananya 

upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Sedangkan pemerintah, 

masyarakat dan keluarga bertanggung jawab atas terwujudnya upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial lanjut usia” (Silviani, 2015 :78).  

 

Program ASLUT adalah salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah dalam 

mengangkat harkat dan martabat para lanjut usia yang sifatnya permanen. 

Pengertian program ASLUT menurut Peraturan Menteri Sosial No.12 Tahun 2013 

adalah serangkaian kegiatan pemerintah untuk memberikan jaminan sosial guna 

membantu lanjut usia telantar dalam bentuk pemberian uang tunai melalui 

pendamping sosial guna memenuhi sebagian kebutuhan dasar hidupnya.  

 

Bentuk pelaksanaan program ASLUT berupa : pertama, perlindungan sosial 

adalah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dan mengulangi resiko dan 
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goncangan kerentaan sosial; kedua ASLUT adalah salah satu bentuk perlindungan 

sosial  untuk membantu lanjut usia telantar agar mereka dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya yang layak; ketiga program ASLUT  adalah kebijakan 

pemerintah untuk memberikan perhatian dan perlindungan sosial terhadap lanjut 

usia telantar dalam bentuk pemberian bantuan uang tunai untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya sehingga diharapkan mampu memelihara taraf kesejahteraan 

sosialnya;  

 

Keempat lanjut usia telantar penerima program ASLUT adalah lanjut usia yang 

mengalami sakit menahun dan hidupnya sangat bergantung pada bantuan orang 

lain atau hidupnya hanya bisa berbaring ditempat tidur sehingga tidak mampu 

melakukan aktifitas sehari-hari, tidak memiliki sumber penghasilan, miskin dan 

telantar; kelima pendamping program ASLUT adalah sesorang yang ditugaskan 

untuk melaksanakan fungsi pendampingan seperti membina dan membimbing 

psikososial, pelayanan advokasi sosial dalam pelaksanaan dan pemantauan dana; 

keenam lembaga penegakan adalah lembaga yang ditunjuk oleh Kementerian 

Sosial untuk menyalurkan dana asistensi sosial lanjut usia telantar secara langsung 

kepada penerima program (Chulaifah, 2015: 345-346). 

 

2. Tujuan Program 

Berdasarkan Permensos Nomor 12 Tahun 2013 tujuan pelaksanaan Program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar adalah:  

a. Terpenuhinya kebutuhan dasar minimal lanjut usia telantar 

b. Meningkatnya kepedulian keluarga dan masyarakat dalam pemenuhan 

hak-hak lanjut usia telantar. 

c. Terlaksananya rehabilitasi perawatan sosial dan advokasi sosial bagi 

lanjut usia telantar 

 

3. Prinsip Program 

Untuk mewujudkan tujuan program, implementasi program dilaksanakan dengan 

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a. Ketepatan, artinya yaitu tepat dalam pemberian layanan menentukan 

sasaran program dan tepat dalam penyaluran dana kepada penerima. 

b. Kebermanfaatan, yaitu program harus bermanfaat dalam memelihara 

dan mempertahankan taraf kesejahteraan sosial lanjut usia. . 

c. Non-diskriminatif, yaitu dalam pemberian layanan penetapan 

penerima tidak membedakan asal suku, agama,ras dan golongan 

tertentu. 

d. Transparansi, yaitu program dilaksanakan secara terbuka dan setiap 

orang dapat mengakses informasi dengan mudah. 

e. Akuntabilitas, yaitu pelaksanaan program, pengelolaan dana dapat 

dipertanggung jawabkan dengan baik. 

 

4. Kriteria Penerima Program 

a.  Lanjut Usia Telantar berusia 60 tahun keatas yang mengalami sakit 

menahun 

b. Hidupnya sangat bergantung pada bantuan orang lain. 

c. Tidak mempunyai penghasilan tetap. 

 

5. Kriteria Pendamping Kegiatan 

a. Berusia minimal 21 tahun 

b. Berpendidikan minimal SMA sederajat 

c. Harus mempunyai pengalaman dibidang sosial, dan mengerti tata cara 

perawatan lansia. 

d. Pendamping berdomisili dekat wilayah penerima manfaat program 

Asistensi  Sosial Lanjut Usia Telantar.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

Permasalahan lansia di Indonesia saat ini sudah cukup mengkhawatirkan, 

pemerintah menjamin keberlangsungan hidup dan perlindungan sosial dalam 

setiap umur. Begitupun pada lansia pemerintah telah menjamin pemenuhan hak 

dasar dan perlindungan sosial bagi lansia dengan mengeluarkan Permensos No.12 
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tahun 2013 tentang Program  Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar ( ASLUT). 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup lanjut usia telantar di 

seluruh Indonesia salah satunya di Kabupaten Lampung Selatan.  

 

Program ini tergolong masih sangat  penting untuk meningkatkan  taraf hidup para 

lansia telantar yang pada dasarnya memang di Kabupaten Lampung Selatan masih 

banyak para lansia yang membutuhkan perhatian dan kesejahteraan. Pelaksanaan 

program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar ini sudah berjalan pada tahun 2013 

sampai sekarang ini. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan  masih 

adanya permasalahan terkait dalam pelaksanaan program.  

 

Permasalahan yang dialami oleh lansia yaitu kurangnya biaya dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar lansia, rumah yang belum cukup layak bagi lansia serta 

kurangnya perhatian dan kepedulian keluarga dan masyarakat dalam pemenuhan 

hak-hak dan kebutuhan dasar lansia. Melihat tujuan dari program ASLUT ini 

untuk membantu para lanjut usia telantar agar kehidupannya lebih terjamin, 

namun disisi lain bahwa di Kabupaten Lampung Selatan masih sangat banyak 

lansia yang menyandang masalah kesejahteraan sosial salah satunya yaitu lansia 

telantar maka perlu dilihat seberapa besar ketercapaian program ini.  

 

Penelitian mengenai evaluasi Program ASLUT ini menggunakan model evaluasi 

Tyler (1960) dengan model evaluasi berbasis tujuan atau Goal Oriented 

Evaluation Model (GOEM). Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, terus-

menerus, mencetak sejauhmana tujuan tersebut sudah tercapai didalam proses 

pelaksanaan program. Penilaian yang dilakukan  secara terus menerus ini 

bertujuan untuk menilai kemajuan yang dicapai oleh program sehingga dapat 

dinilai kesenjangan yang nampak mengenai apa yang seharusnya diperoleh dan 

apa yang telah dicapai, yang menjadi ukuran keberhasilan pelaksanaan suatu 

program adalah terpenuhinya kriteria evaluasi program yakni dilihat dari tujuan, 

hasil dan sasaran. 
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Gambar 3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah : 

 Kondisi rumah yang belum cukup layak bagi lansia 

 Kurangnya biaya dalam pemenuhan  kebutuhan dasar  lansia 

 Kurangnya perhatian keluarga dan masyarakat dalam 

pemenuhan hak-hak dan kebutuhan lansia 

 

Permensos No.12 tahun 2013 tentang 

Program Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar 

Tujuan Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar. 

1. Terpenuhinya kebutuhan dasar minimal lanjut usia 

telantar 
2. Meningkatnya kepedulian keluarga dan masyarakat 

dalam pemenuhan hak-hak lanjut usia telantar. 

3. Terlaksananya rehabilitasi perawatan sosial dan 
advokasi sosial bagi lanjut usia telantar. 

 

 

Indikator yang digunakan oleh Tyler (1960) dalam Goal 

Oriented Evaluation Model untuk mengukur tingkat 

ketercapaian program yaitu sebagai berikut : 

1. Tujuan 

2. Hasil 

3. Sasaran 

 

Berhasi
l 

 

 Tidak Berhasil 

 (Sumber : diolah oleh peneliti, 2020). 

 



III. METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yakni jenis penelitian yang berupaya menggambarkan atau melukiskan 

fenomena atau kejadian secara sistematis. Bodgan dan Taylor dalam Moleong 

(2017:4) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif berusaha mengungkap 

berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, atau 

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan). Analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2017:9).  

 

Peneliti bermaksud untuk memaparkan dan menganalisis data yang didapatkan, 

sehingga dapat menggambarkan kejadian sesuai dengan yang terjadi di lapangan 

mengenai evaluasi program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar di Dinas Sosial 

Kabupaten Lampung Selatan (Studi pada Kecamatan Sidomulyo). 
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B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan suatu hal yang diperlukan dalam sebuah penelitian, 

fokus penelitian membatasai masalah-masalah yang akan peneliti gunakan dalam 

suatu penelitian, sehingga tidak terjadinya pembesaran masalah yang ada. Fokus 

penelitian berfungsi untuk mempertajam dan memberikan batasan arahan suatu 

penelitian. Penelitian ini menggunakan fokus yaitu mengevaluasi pelaksanaan 

Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar dengan menggunakan teori Goal 

Oriented Model yang dikembangkan oleh Tyler (1960) dimana evaluasi dalam 

penelitian ini akan dilakukan secara berkesinambungan untuk melihat beberapa 

aspek yaitu:  

  

1. Tujuan: indikator ini untuk mengetahui suatu program harus menetapkan 

tujuan-tujuan spesifiknya secara jelas. Taylor dkk (1996) dalam Ananda & 

Rafida (2017:82) mengidentifikasi beberapa dimensi umum yang dapat 

digali dalam tujuan evaluasi program yaitu: dampak/ pengaruh program, 

implementasi program, konteks program dan kebutuhan program. 

 

2. Hasil: indikator ini akan menjelaskan bahwa hasil digunakan untuk 

menentukan keputusan apa yang akan dikerjakan selanjutnya, apa manfaat 

yang dirasakan oleh masyarakat berkaitan dengan program yang 

dilaksanakan? apakah memiliki pengaruh dan dampak dengan adanya 

program tersebut? hasil berkaitan dengan manfaat dan dampak program 

ASLUT setelah dilakukan evaluasi secara seksama. Hasil yang dicapai 

dapat mengacu pada pencapaian tujuan jangka pendek (output) maupun 

mengacu pada pencapaian jangka panjang (outcome) (Ananda& Rafida, 

2017:54).  

 

3. Sasaran: indikator ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh program 

ASLUT dapat mencapai kelompok sasaran yag telah ditentukan, kelompok 

sasarannya yakni para lansia telantar. Objek sasaran evaluasi dapat 

dikelompokkan menjadi informasi deskriptif dan informasi tentang 

pendapat. Informasi deskriptif meliputi data dan informasi tentang berbagai 

hal yang berkaitan dengan karakteristik, keadaan, dokumentasi yang 
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berguna bagi penetapan tujuan, penentuan strategi, penentuan implementasi 

dan tindak lanjut. Sasaran evaluasi yang dimaksud ialah segala sesuatu yang 

menjadi titik pusat pengamatan dan seberapa jauh suatu program dapat 

mencapai kelompok sasaran yang telah ditetukan (Ananda & Rafida, 2017: 

88). 

 

Selain 3 fokus utama di atas penelitian ini juga akan melihat kendala-kendala apa 

saja yang menghambat pelaksanaan Program ASLUT di Kecamatan Sidomulyo, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian. Lokasi 

penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Lokasi penelitian merupakan 

tempat dimana peneliti melakukan penelitian terutama dalam menangkap 

fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam 

rangka mendapatkan data-data yang akurat (Moleong, 2017:128).  

 

Pelaksanaan penelitian mengenai Program ASLUT, peneliti memilih lokasi di 

Kecamatan Sidomulyo Desa Sukamarga dikarenakan peneliti menemukan 

informasi bahwa di Desa tersebut ada permasalahan atau fenomena yang sesuai 

dengan judul yang diambil oleh peneliti, selain itu didukung juga dengan data pra 

riset yang peneliti dapatkan di lapangan. Penelitian ini dilakukan di lembaga 

terkait dengan penanganan lanjut usia telantar di Lampung Selatan, yaitu Dinas 

Sosial Kabupaten Lampung Selatan. Alasannya karena di Lampung Selatan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial seperti lansia menduduki peringkat 

kedua tertinggi berdasarkan data Dinsos Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Lofland dalam Moleong (2017: 157) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti membagi data 

dalam penelitian ini kedalam dua jenis yaitu: 

 

1.   Data Primer  

 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 

 lapangan, data primer diperlukan sebagai data untuk memperoleh 

 informasi yang akurat. Data ini diperoleh melalui pengamatan langsung 

 maupun kepada informan. Dengan demikian, dalam memperoleh data 

 primer dilakukan melalui observasi dan wawancara  dengan pihak yang 

 berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dengan menggunakan 

 daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan akan 

 dikembangkan pada saat wawancara berlangsung.  

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam penelitian untuk 

 melengkapi informasi yang diperoleh dari data primer. Data sekunder 

 dapat  berupa naskah, dokumen resmi dan sebagainya yang berkaitan 

 dengan penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data 

 statistik, jurnal, peraturan perundang-undangan, catatan-catatan, buku, 

 serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Program ASLUT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah menggunakan teknik 

pengumpulan data kualitatif, yaitu berupa pengumpulan data dalam bentuk kata-

kata dan pernyataan. Dalam pelaksanaannya penulis melakukan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi.Peneliti 

melakukan proses pengumpulan data yang telah ditetapkan berdasarkan fokus 

penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan untuk teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

 melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

 diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

 yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil 

 (Sugiyono,2017:137). Teknik wawancara yang digunakan dalam 

 penelitian ini adalah wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan 

 beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus 

 permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam itu data-data dapat 

 dikumpulkan semaksimal mungkin. Wawancara mendalam dilakukan 

 secara  terstruktur dengan menggunakan panduan waancara.  

 

 Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali 

 data secara lisan. Wawancara yaitu mengumpulkan data primer dengan 

 jalan mewawancarai sumber-sumber data dengan mengajukan beberapa 

 pertanyaan yang berkaitan dengan program ASLUT. Teknik ini bertujuan 

 untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai persepsi, 

 pendapat, kepercayaan dan sikap dari para informan. Berikut ini disajikan 

 tabel informan yang menjadi responden dalam penelitian ini : 
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Tabel 4. Daftar Informan 

No. 
Nama 

Informan 
Jabatan Informasi yang diperoleh Tanggal 

1. 
Ibu Shinta 

Ariska 

Kasie Rehabilitasi 

Sosial Anak dan 
Lanjut Usia Dinas 

Sosial Provinsi 

Lampung 

Mengetahui pelaksanaan 

Program Asistensi Sosial 
Lanjut Usia Telantar di 

Provinsi Lampung 

26 

Desember 
2018 

2.  
Bapak  
Ansori 

Staff Anak dan 

Lanjut Usia 

Bidang 

Rehabilitasi 
Sosial 

Perangkat Dinas Sosial 

Provinsi Lampung yang 

memberikan data jumlah lansia 

di Provinsi Lampung 

26 

Desember 

2018 

3.  
Ibu Neli  
Hastuti 

Sekbid 

Rehabilitasi sosial 

lansia dan anak 
telantar 

Kabupaten 

Lampung Selatan 

Memberikan informasi seputar 

pelaksanaan program Asistensi 

Sosial Lanjut Usia Telantar 
dan memberikan data lansia 

telantar di kabupaten Lampung 

Selatan 

25  Oktober 

2021 

4. 
Bapak  
Sahriandi 

TKSK Kecamatan 
Sidomulyo 

Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan  pendamping lansia 

Sidomulyo  

27  Oktober 

2021 

5. 

Bapak 

M.Husein  
 

Tokoh 

Masyarakat 

Mendampingi dan 
memberikan informasi seputar 

lansia penerima program 

ASLUT.. 

27  Oktober 
2021 

6 
Mbah 
Slamet 

Lanjut Usia 
Penerima Program  ASLUT 27  Oktober 

2021 

7.  
Mbah 

Suamah 
Lanjut Usia 

Penerima Program  ASLUT 27  Oktober 

2021 

8. 
Nenek 

Wate  
Lanjut Usia  

Penerima Program  ASLUT 27  Oktober 

2021 

9. 
Bapak 
Hasan 

Keluarga Lansia 

Mendampingi dan 

memberikan informasi seputar 
lansia penerima program 

ASLUT. 

27  Oktober 

2021 

10 
Bapak 
Jamroni 

Keluarga Lansia 

Mendampingi dan 

memberikan informasi seputar 
lansia penerima program 

ASLUT. 

27  Oktober 

2021 

11. Putri Masyarakat 

Mendampingi dan 
memberikan informasi seputar 

lansia penerima program 

ASLUT. 

27  Oktober 
2021 

(Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2021) 
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2. Observasi 

 Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan 

 pengamatan secara sistematis pada objek penelitian, pengamatan

 dilapangan dilakukan dengan mengetahui kondisi dan lokasi penelitian. 

 Nasution dalam Sugiyono (2009:226), menyatakan bahwa observasi 

 adalah dasar bagi semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

 bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia yang diperoleh 

 melalui observasi.  

 

 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan 

 langsung dilapangan untuk mendapatkan data atau gambaran yang jelas 

 dari objek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

 Observasi ini mengkaji tentang pelaksanaan Program ASLUT di 

 Kecamatan Sidomulyo Desa Sukamarga. Penelitian ini dilakukan dengan 

 mewawancarai informan yang benar-benar mengetahui seluk beluk 

 program Program ASLUT dan yang bertanggung jawab atas program  

 tersebut. 

Tabel 5. Daftar Observasi 

No Observasi Informasi Waktu 
1 Dinas Sosial 

Kabupaten 
Lampung  Selatan  

Untuk mendapatkan informasi 

mengenai pelaksanaan program 
Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar. 

25 Oktober 

2021 

2 Implementasi 
program ASLUT 

di Kabupaten 

Lampung Selatan 

Untuk mendapatkan informasi 
mengenai pelaksanaan program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar. 

25 Oktober 
2021 

3 Lansia Untuk mengetahui dan 

memberikan gambaran keadaan 

lansia di kecamatan Sidomulyo 

27 Oktober 

2021 

4 Rumah Lansia Untuk melihat keadaan rumah 
lansia penerima manfaaat 

program Asistensi Sosial Lanjut 

Usia Telantar. 

27 Oktober 
2021 

 (Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2021). 
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3. Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi yang dilakukan oleh 

 peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai media cetak yang 

 membahas mengenai objek yang akan diteliti  untuk mencari data tentang 

 Program ASLUT. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

 metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 

 penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila 

 didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik. Dokumen yang  relevan 

 terkait dengan Program ASLUT dapat berupa peraturan perundang-

 undangan, laporan pelaksanaan program dan jumlah penerima 

 asistensi sosial lanjut usia telantar yang diperoleh dari institusi yang 

 menjadi lokasi penelitian, yakni Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan 

 

Tabel 6 . Data Dokumen Penelitian 
 

No Nama Dokumen Sumber Dokumen 

1. Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia No 12 Tahun 

2013 tentang Program Asistensi 

Sosial Lanjut Usia Telantar 

Dinas Sosial Provinsi 

Lampung 

2. Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia No 16 Tahun 

2019 tentang standar nasional 

rehabilitasi sosial  

Dinas Sosial Provinsi 

Lampung 

3. Jumlah Penerima Program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar di Provinsi Lampung 

Dinas Sosial Provinsi 

Lampung 

4. Jumlah Penerima Program 

Asistensi Sosial Lanjut Usia 

Telantar di Kabupaten  Lampung 

Selatan 

Dinas Sosial Kabupaten  

Lampung Selatan 

 5.  Statistik Penduduk Lanjut  Usia 

2019 

Badan Pusat Statistik 

6 Data PMKS di Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2019 

Dinas Sosial Kabupaten  

Lampung Selatan 

 (Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2021). 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode  tertentu.  Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di 

wawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2017:246).  

 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017:246), mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif 

yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

 itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

 merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

 yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini, peneliti telah 

 memilah-milah data yang berkaitan dan dibutuhkan dalam penelitian 

 mengenai Program ASLUT di Kecamatan Sidomulyo, Lampung Selatan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik phie chard, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. Batasan yang digunakan dalam penyajian data adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk  uraian teks naratif, gambar, tabel, 

grafik, dan bagan. Penyajian data telah dilakukan dengan mendeskripsikan 

atau merapikan hasil temuan dalam wawancara terhadap informan yang 
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memahami Program ASLUT di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan. 

3. Kesimpulan (Conclusion) 

 Langkah selanjutnya dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

 berubah bila tidak ada bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

 pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

 dikemukakan pada tahap awal didikung oleh bukti yang valid dan 

 konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 

 maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat. 

 Berikut ini model dalam analisis data sebagai berikut : 

 

                         Gambar 4. Komponen dalam analisis data 

 

  

F. Teknik Keabsahan Data 

Menentukan Keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa 

persyaratan sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2006:324) yang dalam 

keabsahan data menggunakan empat kriteria yaitu sebagai berikut : 

 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)  

a. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

   (Sumber : Sugiyono, 2017: 247). 
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pengumpulan data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data. Selain itu peneliti melakukan triangulasi 

dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi di lapangan. 

 

Gambar 5. Contoh Triangulasi 

Wawancara Dokumentasi 

Informan Substansi Foto Dokumentasi Substansi 

Bapak 

Sahriandi 
selaku 

pendamping 

kegiatan 
ASLUT di 

Kecamatan 

Sidomulyo, 

Desa 
Sukamarga 

“ Hasil dari adanya 
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(Sumber: Diolah oleh peneliti tahun 2021). 
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b. Perpanjangan Waktu Pengamatan  

Memperpanjang waktu pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data 

yang lebih detail dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Dengan 

memperpanjang waktu pengamatan maka peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

Perpanjangan waktu dalam penelitian ini yaitu dilakukan dalam kurun 

waktu 3 bulan. Perpanjangan waktu pengamatan dalam penelitian ini 

meliputi pengambilan data di Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan, 

melakukan telaah terhadap pelaksanaan program yang ada di Kecamatan 

Sidomulyo serta peneliti mengamati kehidupan para lansia di Kecamatan 

Sidomulyo sehingga peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit, 

setelah peneliti memperoleh data peneliti mengecek kembali apakah data 

yang diberikan merupakan data yang benar atau tidak. 

2. Keteralihan (Transferability)  

 Pengujian keteralihan dalam penelitian kualitatif digunakan supaya orang 

lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan 

untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka penulis dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya. 

3.   Ketergantungan (Depenability)  

 Dalam penelitian kualitatif, konsep kebergantungan lebih luas dari 

reabilitas. Hal tersebut disebabkan oleh peninjauannya dari segi bahwa 

konsep itu memperhitungkan segalanya, yaitu yang ada pada reabilitas itu 

sendiri ditambah faktor-faktor yang terkait. Untuk mengetahui, mengecek 

hasil penelitian benar atau salah, peneliti mendiskusikannya dengan dosen 

pembimbing secara bertahap mengenai konsep yang dihasilkan dilapangan 

setelah penelitian ini dianggap benar baru diadakan terbuka dengan 

mengundang teman-teman mahasiswa, pembimbing dan dosen pembahas.  

4. Kepastian (Confirmability)  

 Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga 

dengan disepakati hasil penelitian oleh banyak orang maka hasil penelitian 

tidak lagi bersifat subjektif tapi sudah objek. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan melalui derajat 

kepercayaan dengan menggunakan tringulasi sumber dan triangulasi 

waktu. Penggunaan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

tentang tujuan Program ASLUT maka pengujian keabsahan data dapatr 

dilakukan pada Sekbid Rehabilitasi Sosal Anak dan  Lansia Telantar Dinas 

Sosial Kabupaten Lampung  Selatan, TKSK Kecamatan Sidomulyo 

maupun Tokoh Masyarakat Desa Sukamarga. Dimana data dapat 

dideskripsikan, dikategorikan yang mana pandangan yang sama, yang 

berbeda dan mana yang spesifik dari tiga sumber informan tersebut. 

Penggunaan triangulasi waktu untuk mengidentifikasi kendala-kendala 

pelaksanaan Program ASLUT, maka informan sebelumnya yang sudah 

diwawancarai, diulang lagi wawancaranya dengan waktu yang berbeda. 

Apabila hasil uji tetap menunjukkan data yang berbeda, peneliti dapat 

melakukan secara berulang hingga ditemukan kepastian data. Sedangakan 

kecukupan refrensial dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitian baik melalui 

literatur buku, arsip, catatan lapangan, foto dan rekaman yang digunakan 

untuk menganalisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat memberikan 

kesimpulan terkait Evaluasi Program Asistensi Sosial Lanjut Usia Terlantar di Dinas 

Sosial Kabupaten Lampung Selatan (Studi Pada Kecamatan Sidomulyo). Hal tersebut 

di evaluasi melalui teori Goal Oriented Evaluation Model yang dikembangkan oleh 

Tyler (1960) yaitu: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap program ASLUT yang diselenggarakan 

oleh Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan di Kecamatan Sidomulyo Desa 

Sukamarga dikatakan cukup berhasil. Dilihat dari indikator dampak/pengaruh 

program sudah dikatakan cukup berhasil karena sejauh ini lansia sudah 

mendapatkan manfaat dari program ini. Program yang telah dilaksanakan 

sudah mampu mencapai tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada 

indikator implementasi program ASLUT dikatakan cukup berhasil, 

dikarenakan bantuan program ASLUT ini sudah disalurkan pada masyarakat 

penerima program, meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat hambatan-

hambatan. Akan tetapi lembaga pelaksana sudah memberikan pelayanan 

dengan baik. Pada indikator konteks program dapat dikatakan berhasil karena 

dalam konteks program melihat pelaksanaan program yang sudah mencapai 

target sasaran. Dalam pelaksanaannya semua semua stakeholder yang terkait 

dalam pelaksaaan proogram ASLUT menjadi faktor penentu keberhasilan 

program.  Terakhir pada indikator kebutuhan program dikatakan belum 

berhasil karena dalam kebutuhan program melihat karakteristik  dari target 
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program ASLUT, dimana karakteristik penerima ASLUT belum sesuai dengan 

permensos serta untuk melihat ketepatan sasaran dari penerima program juga 

belum sesuai dengan yang tertuang dalam Permensos No.12 Tahun 2013.  

 

Pada indikator hasil, menunjukkan bahwa Program ASLUT yang dilaksanakan 

berdasarkan hasil dari program ini memberikan dampak berupa output dan 

outcome. Output yang dihasilkan seperti lansia mendapatkan bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, dengan terpenuhinya kebutuhan dasar lansia maka 

kesejahteraan lansia akan dijamin oleh pemerintah. Sedangkan outcome dari 

program ini yaitu kebutuhan lansia terpenuhi dengan baik seperti untuk 

kebutuhan makan, berobat dan untuk kebutuhan sehari-hari sehingga lansia 

yang telantar karena faktor ekonomi dan kemiskinan juga sangat terbantu 

sehingga diharapkan lansia dapat mempertahankan fungsi sosialnya 

(fungsional capabilities) dengan baik di masyarakat.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti di Kecamatan 

Sidomulyo Desa Sukamarga, program ASLUT ini sudah menyentuh kelompok 

sasaran. Untuk Kabupaten Lampung Selatan memiliki sasaran prioritas 

penerima ASLUT sesuai dengan Permensos No. 12 Tahun 2013 yaitu: lansia 

telantar yang berusia 60 tahun keatas. Namun dalam penyeleksian calon 

sasaran program belum sesuai atau belum memenuhui kriteria yang sesuai 

dengan Permensos No.12 Tahun 2013.  

 

2. Dalam pelaksanaan program ASLUT terkendala pada: pertama, tidak adanya 

data-data lansia seperti KTP dan SKTM. Kedua, kurangnya SDM (sumber 

daya manusia) yang mengelola program ASLUT dimana hanya ada satu TKSK 

yang ikut serta dalam pelaksanaan program ASLUT di Kecamatan Sidomulyo. 

Ketiga, sasaran sosialisasi program ASLUT yang belum menjangkau 

masyarakat membuat masyarakat kurang memperhatikan kehidupan para 

lansia. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Daerah membuat produk hukum yang baru yang secara khusus 

dapat menjamin kehidupan yang layak bagi lansia. Serta diharapkan kepada 

pemerintah Dinas Sosial Kabupaten Lampung Selatan dan pihak 

penyelenggara pelaksanaan program ASLUT dapat menjalin kerjasama yang 

baik dengan pendamping program agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan 

peraturan yang ada. 

2. Dinas Sosial perlu menambah sumber daya manusia (SDM) dalam 

melaksanakan program ASLUT dengan berkolaborasi dengan stakeholder lain 

yang berhubungan dengan pelaksanaan program ASLUT 

3. Pemerintah Dinas Sosial Kabupaten lampung Selatan melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui dan ikut mendukung 

pelaksanaan program ASLUT ini. 
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